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A B S T R A K 

Tujuan penelitian ini membahas proses identifikasi kualitas daging sapi dengan 
implementasi metode multiple linear regressi (MLR) pada fuzzy neural network 
(FNN). Metode ini dikembangkan untuk menyempurnakan proses identifikasi 
yang sudah ada sebelumnya. MLR mampu melakukan proses pengukuran 
korelasi variable (X) dengan hasil keluaran (Y). Pendekatan dalam proses analisis 
tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melakukan pengukuran 
dari beberapa aspek indikator yang digunakan dalam penentuan kualitas daging 
sapi.  Berdasarkan hasil uji korelasi dengan MLR membuktikan bahwa variabel 
kandungan zat kimia (X1), bau (X2), warna (X3), dan tekstur daging (X4) 
menghasilkan hubungan yang signifikan terhadap kualitas daging sapi (Y) 
dengan nilai sebesar 96.5%. Hasil analisis MLR mampu memberikan gambaran 
indikator variable yang tepat dalam proses analisis. Keluaran FNN juga 
menyajikan hasil yang cukup akurat dengan nilai sebesar 99.88%. Dengan hasil 
keluaran yang didapat, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
model analisis MLR dan FNN memberikan hasil analisis dengan tingkat akurasi 
yang lebih baik dan efektif. Hasil tersebut mampu memberikan implikasi berupa 
sebuah rekomendasi dalam bentuk pengetahuan dan informasi yang didapat 
kepada masyarakat guna menentukan daging sapi yang baik dikonsumsi. 
 

 A B S T R A C T 

The purpose of this study is to discuss the process of identifying beef quality with the implementation of the Multiple 
Linear Regression (MLR) method on the Fuzzy Neural Network (FNN). This method was developed to improve the 
identification process that already exists. MLR is capable of measuring the correlation variable (X) with the output (Y). 
The approach in the analysis process uses a quantitative approach to measure several aspects of the indicators used in 
determining beef quality. Based on the results of the correlation test with MLR proved that the variables Chemical 
Content (X1), Odor (X2), Color (X3), and Meat Texture (X4) resulted in a significant relationship to beef quality (Y) with a 
value of 96.5%. So that the results of the MLR analysis are able to provide an overview of the appropriate variable 
indicators in the analysis process. The FNN output also presents quite accurate results with a value of 99.88%. so with the 
outputs obtained, overall it can be concluded that the MLR and FNN analysis models provide analysis results with a better 
and more effective level of accuracy. These results are able to provide implications in the form of a recommendation in 
the form of knowledge and information obtained to the public in order to determine which beef is good for consumption. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Kebutuhan akan konsumsi daging sapi sangat berkembang pesat di kalangan masyarakat. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah permintaan yang cukup tinggi sebesar 497.971,70 ton pada tahun 2018 (Sudibyo, 
Kusumaningrum, Rachmawanto, & Sari, 2018). Daging sapi mengandung gizi dan menjadi sumber protein 
yang dibutuhkan tubuh manusia (Usmiati, 2017; Wang, 2016). Untuk mendapatkan daging sapi kualitas 
baik di konsumsi, maka masyarakat perlu menyadari akan bentuk dan ciri daging sapi yang sehat dan 
aman. Hal ini merupakan sebuah upaya untuk menghindari resiko dari keracunan seperti sakit diare yang 
ditimbulkan akibat mengonsumsi daging (Ichsan, 2019; Komolka, 2020). Oleh sebab itu, proses identifikasi 
diperlukan untuk menentukan layak ata tidak daging sapi tersebut baik dikonsumsi (Tüzün, 
2020),(Sihombing, Swacita, & Suada, 2020).  

Dengan tingkat konsumsi daging yang cukup tinggi, tidak tertutup kemungkinan adanya daging 
sapi yang tidak berkualitas baik masih diperjualbelikan. Untuk itu, masyarakat perlu dibekali pengetahuan 
serta informasi yang tepat dalam menentukan kualitas daging sapi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
proses analisis identifikasi dibutuhkan dalam menentukan kualitas pada daging sapi. Hasil keluaran yang 
diberikan akan dapat dijadikan sebuah informasi yang dibutuhkan masyarakat agar lebih teliti untuk 
mengonsumsi daging sapi. Proses identifikasi kualitas pada daging sapi bertujuan untuk menciptakan 
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sebuah sistem untuk melakukan proses penentuan kualitas daging (Arsy, Nurhayati, & Martono, 2016). 
Proses penentuan kualitas daging sapi dapat dilakukan dengan melakukan pengujian secara objektif 
(Anastasya, Swacita, & Suada, 2020). Selain itu, proses identifikasi kesegaran daging sapi berkualitas dapat 
dilihat berdasarkan citra daging itu sendiri (Asmara, Puspitasri, Romlah, H, & Romario, 2017). Proses 
identifikasi citra pada daging dapat dilakukan dengan menggunakan fuzzy neural network (FNN) (Andaya, 
Arboleda, Andilab, & Dellosa, 2019). Proses identifikasi FNN memberikan sistem kontrol dalam klasifikasi 
(Kodogiannis, 2016).  

Dari beberapa penjelasan penelitian terdahulu, terlihat bahwa sajian yang diberikan masih 
memiliki kekurangan. Hal tersebut dapat terlihat dari tidak adanya proses pengukuran variabel yang 
digunakan dalam identifikasi kualitas daging sapi. Secara umum penelitian terdahulu masih terfokus pada 
proses identifikasi saja tanpa memperhatikan variabel yang digunakan. Oleh sebab itu, pembahasan 
penelitian ini mengusulkan pengembangan model analisis yang sudah ada sebelumnya. Pengembangan 
model analisis ini mengadopsi metode multiple linear regression (MLR) dan FNN pada proses identifikasi 
kualitas daging sapi. Kombinasi metode ini diharapkan mampu memaksimalkan kinerja yang akan 
dilakukan untuk memberikan hasil yang akurat. Implementasi MLR pada proses identifikasi ini menjadi 
keterbaharuan yang diusulkan untuk menentukan kualitas daging sapi. Pada dasarnya MLR sudah banyak 
digunakan untuk membuktikan hubungan yang terjadi pada variabel idenpenden (X) dengan variabel 
dependen (Y) (Kenton, 2021; Wiedermann, 2015). Konsep MLR merupakan metode statistic yang mampu 
menggambarkan dan menentukan hubungan antar variabel (Araiza-Aguilar, Rojas-Valencia, & Aguilar-Vera, 
2020; Zaman & Alakus, 2019). Sejauh ini, MLR sudah banyak memberikan kontribusi besar untuk 
menghasilkan model identifikasi yang dikembangkan dalam pemecahan masalah (Barhmi, 2020; Hahs-
Vaughn, Lomax, Hahs-Vaughn, & Lomax, 2020). Konsep artificial neural network (ANN) yang didasari pada 
proses fuzzy dapat memberikan hasil yang efektif dalam proses analisis (Anastassiou & Iatan, 2016; 
Beşikçi, 2016). Penjelasan lebih sederhana, FNN melakukan ekstraksi data yang di mulai dari proses fuzzy 
yang menjadi kendali berupa pola dan aturan (Huanyao, 2016). Berdasarkan penelitian terdahulu, 
dijelaskan bahwa FNN mampu memberikan hasil keluaran cukup akurat berdasarkan proses klasifikasi dan 
identifikasi (Korshunova, 2018). FNN dapat dijadikan sistem kontrol pada proses identifikasi (Dai, Chen, & 
Chen, 2017). Hasil FNN dapat memberikan model untuk melakukan pemecahan masalah dengan nilai 
RMSE sebesar 2.399 (Utomo, Mahmudy, & Anam, 2017). 

Proses kinerja metode fuzzy pada neural network dapat memberikan kejelasan dari variabel 
jaringan yang bersifat kabur. Logika fuzzy ini mampu dapat diterapkan pada proses seperti pengenalan  
pola, analisis, prediksi dan lainnya (Setia & Prasetyaningrum, 2019). Penjelasan dari penelitian yang 
diusulkan oleh (Wardani, Nasution, & Amijaya, 2017) menyatakan bahwa logika fuzzy dapat 
mengoptimalkan kinerja dari ANN untuk menghasilkan hasil yang optimal. Pembahasan terdahulu pada 
proses identifikasi kualitas daging menerapkan konsep serta model yang masih sangat sederhana. Hal ini 
dapat dilihat pada kasus penentuan kualitas daging dengan metode ANN memberikan keluaran dengan 
nilai akurasi sebesar 92.5% (Ichsan, 2019). Berdasarkan pemaparan tersebut, model MLR dengan FNN 
dapat dikembangkan dalam kasus penentuan kualitas daging. Proses kerja model ini dapat memberikan 
perbedaan dari model sebelumnya yang hanya menyajikan proses identifikasi saja namun tidak 
menganalisis variabel yang digunakan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi MLR dengan FNN dapat dijadikan sebuah 
model pengembangan yang terstruktur untuk memberikan keluaran yang cukup baik berdasarkan variabel 
dengan perhitungan aljabar (Sorkheh, Kazemifard, & Rajabpoor, 2018; Wong, 2020). Selain itu, model ini 
juga mampu melakukan evaluasi pada pola yang terbentuk untuk mendapatkan hasil maksimum (Çerçi & 
Hürdoğan, 2020). Secara umum, model ini sangat efektif dalam melakukan pemecahan masalah dan 
digunakan sebagai pendekatan dalam memberikan solusi yang terbaik (Khademi, Akbari, Jamal, & Nikoo, 
2017; Khashei, Zeinal Hamadani, & Bijari, 2012). Hasil identifikasi memberikan tingkat akurasi yang baik, 
sehingga model ini sangat tepat diterapkan dalam identifikasi kualitas pada daging sapi.  Tujuan penelitian 
ini melakukan proses analisis penentuan kualitas daging menggunakan metode MLR dan FNN. 
Keterbaharuan yang diusulkan dalam penelitian ini menyajikan proses pengujian korelasi hubungan 
variable yang digunakan dengan MLR. engujian korelasi ini memberikan masukan dalam menentukan 
variable dalam penentuan kualitas daging sapi. Secara keseluruahan manfaat yang didapat akan 
memberikan informasi kepada masyarakat untuk dijadikan referensi dalam pemilihan kualitas daging. 

 
2. METODE 

 Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan penghitungan 
matematis yang sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun data yang didapat berdasarkan observasi lapangan 
dengan melihat indikator berdasarkan kualitas daging. Dalam proses identifikasi yang digunakan, proses 
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dimulai dari analisis variabel dengan MLR kemudian akan diteruskan dengan FNN untuk menghasilkan 
keluaran identifikasi yang tepat dan akurat. Variabel yang akan digunakan mengacu kepada kondisi fisik 
serta kategori kualitas pada daging sapi berdasarkan data sample yang didapat. Berdasarkan fakta, adapun 
bentuk kualitas daging sapi dapat dikategorikan pada Tabel. 1. 

Tabel 1. Bentuk Kualitas Daging Sapi 

Kualitas Daging Sapi Citra Daging 

Tidak Baik 

 

Baik 

 

Sangat Baik 

 
 
Tabel 1 menjelaskan bahwa ada 3 jenis klasifikasi kualitas daging sapi di antaranya kualitas tidak 

baik, kualitas baik dan kualitas sangat baik. Tabel.1 juga menjadi variable output (Y) dalam proses 
penentuan kualitas daging sapi. Dalam penelitian ini, adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses 
penentuan kualitas daging dapat di gambarkan pada model analisis penentuan kualitas daging terdapat 
pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Model Analisis Penentuan Kualitas Daging Sapi 
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Gambar 1 menjelaskan bahwa model analisis identifikasi kualitas daging sapi memiliki beberapa 
tahapan sebagai berikut. Proses dimulai dari analisis data pada proses kerja identifikasi.  Selanjutnya 
penentuan variabel dalam identifikasi kualitas daging. Setelah variabel di dapat, maka lakukan uji analisis 
korelasi dengan MLR. Jika hasil uji memberikan hubungan yang signifikan terhadap keluaran, maka proses 
dilanjutkan. Jika tidak, maka proses akan diulang kembali dari proses analisis data. Setelah analisis MLR, 
maka proses fuzzy di mulai. Proses ini merupakan langkah awal dalam FNN. Fuzzy bertujuan untuk 
membentuk aturan identifikasi yang akan dilakukan ANN. Adapun proses fuzzy dimulai dari fuzzyfikasi, 
pembentukan rule, mesin inferensi, dan terakhir adalah proses defuzzyfikasi.  

Setelah proses fuzzy dilakukan, maka tahapan penelitian ini akan dilanjutkan pada pembentukan 
pola jaringan. Tahapan ini akan mengacu pada rule yang terbentuk dari proses fuzzy. Setelah pola 
terbentuk, proses pelatihan dan pengujian jaringan akan dilakukan untuk mendapatkan pola terbaik. 
Tahap akhir dari proses penentuan kualitas pada daging adalah proses identifikasi dengan menggunakan 
ANN untuk menghasilkan hasil yang tepat dan akurat. 

 
Multiple Regressi Linear (MLR) 

Analisis MLR dilakukan untuk mengukur tingkat hubungan variabel yang digunakan dengan 
keluaran pada proses identifikasi kualitas daging sapi. MLR merupakan sebuah metode yang digunakan 
untuk pengukuran variabel dengan model matematis. Adapun formula yang digunakan dapat dilihat pada 
Persamaan.1 (Isra Mirandha, 2017): 

 
    Y = α + β1X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e (1) 

Persamaan 1 menjelaskan proses pengujian analisis MLR. Y merupakan persamaan yang 
digunakan untuk melakukan uji regressi. α adalah nilai konstanta yang didapat. X1, x2, x3 dan x4 adalah 
variable yang digunakan dalam pengujian regressi. Dalam hal ini, hubungan variabel tersebut dapat 
disajikan pada proses uji R.Square. Adapun formula yang digunakan dapat dilihat pada Persamaan.2 
(Izzah & Widyastuti, 2017). 

R2 = 1 - 
𝐒𝐒 𝐄𝐫𝐫𝐨𝐫

𝐒𝐒 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥
=  𝟏 −  

£ (𝐘𝐢−Ý𝐢)𝟐

£ (𝐘𝐢−Ý)𝟐
 (2) 

Persamaan 2 menjelaskan bahwa Yi merupakan respon ke-i. Ý juga merupakan nilai rata-rata yang 
didapat dan Ýi adalah hasil. Dengan persamaan tersebut maka pengujian variable akan memberikan 
masukan keterkaitan indicator yang digunakan dalam penentuan kualitas daging sapi. 
 
Logika Fuzzy 

Konsep logika fuzzy merupakan sebuah cabang ilmu kecerdasan buatan yang dapat memecahkan 
masalah dan memiliki unsur ketidakpastian (Nasir, 2017). Dalam penjelasan lainnya menjelaskan bahwa 
logika fuzzy adalah sebuah cara yang digunakan untuk memetakan masalah yang dimasukkan ke dalam 
wadah input untuk dimasukan ke ruang output (Nasir, 2017). Adapun tahapan dalam konsep fuzzy 
dimulai dari pembentukan himpunan, menentukan fungsi implikasi, pembentukan aturan, dan 
defuzzyfikasi. Persamaan dalam logika fuzzy ini dapat dilihat pada Persamaan.3 (Maharani & Candra, 
2021). 

 
(3) 

Persamaan 3 di atas menjelaskan bahwa µsf[Xi] merupakan nilai anggota solusi yang dihasilkan 
fuzzy dalam bentuk aturan. Sementara µsf[Xi] adalah nilai keanggotaan dari konsekuen fuzzy untuk setiap 
aturan yang dihasilkan. 
 
Artificial Neural Network (ANN) 

Jaringan saraf tiruan atau disebut juga dengan ANN merupakan sebuah metode yang dapat 
melakukan proses penghitungan dengan menerapkan kecerdasan manusia (Pasini, 2015), (Mahendra, 
Kartini, & Haryudo, 2021). Pada penjelasan yang lainnya juga menjelaskan bahwa ANN merupakan 
konsep yang menyerupai prinsip berpikir manusia secara komputasi dalam penyelesaian masalah 
(Villarrubia, 2018),(Baskoro, Alamsyah, & Suprianto, 2021). 

Penerapannya ANN dapat mengadopsi model adatif dalam melakukan pembelajaran untuk 
menghasilkan hasil keluaran yang baik sebagai solusi terhadap sebuah masalah (Silva, 2016),(Nasution, 
Lubis, & Cipta, 2021). ANN juga merupakan sebuah konsep yang banyak diinterpretasikan dalam sebuah 
kasus seperti identfikasi, klasifikasi, dan prediksi (Alić, 2016), (Adams, Carleo, Lovato, & Rocco, 2021). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
 Proses analisis dalam penentuan kualitas daging sapi dimulai dari proses analisis menggunakan 

MLR. Pada dasarnya MLR digunakan untuk mengukur pola analisis berdasarkan indikator variabel(Yanto, 
Sanjaya, Yulasmi, Guswandi, & Arlis, 2021). Adapun pola yang digunakan dapat disajikan pada Tabel.2. 

Tabel 2. Pola Analisis Penentuan Kualitas Daging Sapi 

Formalin Bau Warna Teksture Harga Tempat Penjual 
Waktu 
Ketahanan Kualitas 

27 34 11 2 100000 Pasar Tradisional Sebentar Tidak Baik 

39 2 40 94 130000 Pasar Modren Lama Baik 

16 40 68 6 100000 Pasar Tradisional Lama Tidak Baik 

15 11 52 61 135000 Pasar Tradisional Lama Baik 

23 40 51 91 130000 Pasar Tradisional Lama Baik 

3 19 97 37 95000 Pasar Tradisional Sebentar Tidak Baik 

36 13 85 64 130000 Pasar Modren Lama Baik 

19 13 86 88 125000 Pasar Modren Lama Baik 

35 42 6 38 100000 Pasar Tradisional Lama Tidak Baik 

8 45 22 74 130000 Pasar Tradisional Lama Baik 

15 46 3 93 150000 Pasar Modren Lama Sangat Baik 

8 50 95 40 100000 Pasar Tradisional Sebentar Tidak Baik 

Tabel 2 menjelaskan bahwa pola penentuan kaualitas daging sapi dibentuk dengan menggunakan 
indikator variabel yang didapat dari proses penelusuran dengan pendekatan observasi lapangan. Pola 
tersebut nantinya akan diukur serta di uji menggunakan konsep MLR guna melihat besaran kekuatan yang 
didapat dalam proses penentuan kualitas daging sapi. Adapun proses pengukuran analisis digunakan. 

  
MLR Uji R.Square (Correlation) 

Proses pengujian tersaji dalam perhitungan untuk melihat hubungan korelasi antarvariable 
predictor (X) dan keluaran hasil (Y) (Ciulla, 2019). hasil pengukuran tersebut dapat dilihat berdasarkan 
hasil perhitungan R. Square yang terdapat pada Tabel. 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji R.Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,982 0,965 0,959 0,10528 

 
Tabel 3 di atas dapat menunjukkan hasil tingkat hubungan keseluruhan variabel terhadap 

keluaran kualitas daging sapi memiliki tingkat hubungan sebesar 96.5%. Hasil membuktikan bahwa 
indikator variabel yang digunakan sudah terlihat tepat dalam penentuan kualitas daging sapi.  

 
Komparasi Multivariabel (ANOVA) dan Uji Koefesien Coefficient  

Setelah melakukan proses uji dengan R.Square, proses analisis MLR dilanjutkan untuk mengukur 
komparasi multivariabel (ANOVA). Hasil pengukuran ANOVA tersebut dapat memperkuat hasil 
perhitungan R. Square sebelumnya yang ada pada Tabel 3 untuk hasil pengukuran ANOVA dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Tabel Uji Antar Variabel (ANOVA) 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 13,86 7 1,98 178,634 .000b 

Residual 0,51 46 0,011   

Total 14,37 53       
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Tabel 5. Nilai uji Coefficients dari Variabel 

Coefficients 

Model 

Unstandart Coefficients Standard 
Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,342 0,142 
 

-16,454 0,000 

Formalin -0,001 0,001 -0,043 -1,394 0,002 

Bau 0,001 0,001 0,057 1,895 0,004 

Warna 3,108E-05 0,000 0,002 0,074 0,004 

Teksture 0,000 0,001 0,021 0,624 0,001 

Harga 3,278E-05 0,000 0,932 24,566 0,069 

Tempat Penjual 0,127 0,051 0,092 2,499 0,161 

Waktu Ketahanan -0,049 0,034 -0,043 -1,414 0,184 

Berdasarkan proses uji koefesien pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel (X) yang 
memengaruhi keluaran hasil penentuan kualitas daging sapi (Y) di antaranya adalah formalin (X1), bau 
(X2), warna (X3), dan tekstur (X4). Variabel tersebut dapat digunakan untuk membentuk pola jaringan 
dalam proses identifikasi kualitas daging sapi. 

Analisis Fuzzy 
Proses analisis logika fuzzy bertujuan untuk dapat menemukan pola kepastian dalam proses 

identifikasi (Leung, 2020). Adapun model rancangan logika fuzzy dapat di lihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Model Logika Fuzzy Penentuan Kualitas Daging 

Pada Gambar 2 terlihat 4 variabel yang digunakan dengan pendekatan yang dipakai pada proses 
ini adalah mamdani. Variabel yang digunakan dalam menentukan kualitas daging di antaranya : 
kandungan zat kimia atau zat formalin (X1), bau (X2), warna (X3), dan tekstur (X4) bentuk fisik pada 
daging yang terlihat. Variabel ini sejalan dengan penelitian yang juga sudah dilakukan sebelumnya dalam 
pendeteksian kualitas daging (Herlambang, Nurhayati, & Martono, 2016). Tahap awal pada logika fuzzy 
yakni melakukan proses fuzzyfikasi dengan menentukan range atau batasan nilai sebagai parameter 
pengukuruan (Zadeh, 2015). Adapun tahap tersebut dapat digambarkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Fuzzyfikasi Variabel dengan Matlab 

Variabel Bentuk Grafik Variabel 

(X1) Formalin 

 

(X2) Bau 
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(X3) Warna 

 

(X4) Tekstur 

 

Terlihat dari Tabel 6 bahwa parameter dari tiap himpunan variabel dapat digambarkan dengan 
bentuk kurva dari keluaran sebuah grafik. Setelah proses tahap fuzzyfikasi dilakukan, maka proses akan 
dilanjutkan pada pembentukan rule. Proses ini digunakan untuk menjadi knowladge based dari proses 
penentuan kualitas pada daging. Setelah pembentukan rule didapat, proses fuzzy masih lanjut dalam 
tahap mesin inferensi. Proses ini, bertujuan untuk menguji rule yang terbentuk agar nantinya bisa 
diterapkan pada proses penentuan kualitas dengan neural network. Dari poses mesin inferensi yang 
sudah dilakukan pada logika fuzzy, menunjukan bahwa aturan yang terbentuk dapat diimplementasikan 
kedalam metode neural network(Astuti, Muslim, & Sugiharti, 2019). Adapun proses inferesi yang sudah 
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Proses Mesin Inferensi logika Fuzzy 

Dari Gambar 3 yang disajikan di atas, terlihat bahwa pola aturan dari rule fuzzy yang terbentuk 
dapat digunakan dalam melihat dan menentukan kualitas daging sapi. 

 
Fuzzy Neural Network (FNN) 

Pada proses metode FNN menentukan kualitas daging, proses dimulai untuk melakukan 
transformasi data atau variabel yang didapat dari aturan pada proses sebelumnya. Adapun hasil proses 
transformasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel. 7. 

 
Tabel 7. Hasil Proses Transformasi Data 

X1 X2 X3 X4 Y 

0.1000 0.5000 0.1000 0.1000 0.1000 

0.1000 0.5000 0.1000 0.5000 0.1000 

0.1000 0.5000 0.1000 0.9000 0.5000 

0.1000 0.5000 0.5000 0.1000 0.1000 

0.1000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 
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X1 X2 X3 X4 Y 

0.1000 0.5000 0.5000 0.9000 0.5000 

0.1000 0.5000 0.9000 0.1000 0.1000 

0.1000 0.5000 0.9000 0.5000 0.5000 

0.1000 0.5000 0.9000 0.9000 0.5000 

0.1000 0.1000 0.9000 0.1000 0.1000 

0.1000 0.1000 0.9000 0.5000 0.5000 

0.9000 0.1000 0.5000 0.1000 0.1000 

0.9000 0.1000 0.5000 0.5000 0.1000 

0.9000 0.1000 0.5000 0.9000 0.1000 

0.9000 0.1000 0.9000 0.1000 0.1000 

0.9000 0.1000 0.9000 0.5000 0.1000 

0.9000 0.1000 0.9000 0.9000 0.1000 

Setelah proses transformasi dilakukan, proses dilanjutkan dalam proses pelatihan dan pengujian 
jaringan dari beberapa pola. Proses ini memiliki tujuan untuk menemukan jaringan yang terbaik untuk 
proses identifikasi kualitas pada daging sapi.  Berdasarkan proses yang sudah dilakukan maka pola 
jaringan terbaik didapat adalah model pola 4-10-1. Pola ini nantinya akan digunakan dalam proses 
penentuan kualitas daging sehingga hasil dari proses identifikasi akan memberikan hasil keluaran yang 
tepat dan akurat. Adapun pola jaringan dalam penentuan kualitas daging sapi dapat dilihat pada Gambar 
4. 

 

Gambar 4. Pola Jaringan Penentuan Kualitas Daging 

Berdasarkan pola jaringan yang terdapat pada Gambar 4 dinjelaskan bahwa proses penentuan 
kualitas daging dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan jaringan propagasi balik. Adapun hasil 
yang diberikan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil Proses Penentuan Kualitas Daging Dengan FNN 

Berdasarkan Gambar 5 menjelaskan bahwa proses identifikasi dapat menentukan kualitas daging 
sapi. Berikut hasil perbandingan keluaran jaringan yang dapat dilihat pada Tabel. 7. 

 
Tabel 8. Perbandingan Hasil Keluaran Proses Logika Fuzzy dan Neural Network 

Output Fuzzy Output FNN 

0.1000 0.1530 

0.1000 0.1690 

0.5000 0.4725 

0.1000 0.1665 

0.5000 0.4952 

0.5000 0.5212 

0.1000 0.1591 

0.5000 0.4838 

0.5000 0.6272 

0.1000 0.0802 

0.5000 0.2348 

0.1000 0.2515 
0.1000 0.0362 
0.1000 0.0352 
0.1000 0.0710 
0.1000 0.0825 
0.1000 0.1443 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa semua keluaran sudah memiliki nilai yang sama 
dalam menentukan kualitas daging. Kesamaan nilai ini dapat dilihat pada proses fuzzyfikasi di awal dalam 
menentukan range dan himpunan semesta pada logika fuzzy. Untuk meyakinkan hasil keluaran dari 
proses penentuan kualitas daging sapi, maka diperlukan pengukuran nilai Mean Sequare Error (MSE), 
Mean Average Percentage Error (MAPE) serta nilai akurasi (Widodo, Sarwoko, & Firdaus, 2017). Proses 
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan: 

MSE = 𝛴
(𝑌ʹ−Y)2

𝑛
 (

3) 

MAPE = 
𝛴

(𝑌ʹ−Y)2

𝑦

𝑛
 X 100 % 

(
4) 

Acurracy = 100 % - MAPE (
5) 

 
Hasil penghitungan berdasarkan rumus diatas untuk mengetahui nilai kesalahan berdasarkan 

MSE, MAPE, dan nilai akurasi keluaran pada proses identifikasi,  menunjukan bahwa nilai MSE keluaran 
jaringan sebesar 0.4894, nilai MAPE sebesar 0.12% dan tingkat akurasi yang diberikan sebesar 99.88%.  
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Pembahasan  
Daging merupakan bahan pangan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh karena mengandung gizi, 

protein, lemak, serta mineral yang tinggi. Salah satunya adalah daging sapi. Daging sapi diharpakan 
memiliki kualitas yang layak untuk dikonsumsi. Daging yang memiliki kualitas yang bagus tentunya akan 
mudah untuk diolah serta menghasilkan makananan yang tinggi gizi. Untuk memperoleh kualitas daging 
sapi yang bagus, perlu dilakukan identifikasi kualitas pada daging sapi (Arsy et al., 2016). Proses 
identifikasi citra pada daging dapat dilakukan dengan menggunakan fuzzy neural network (FNN) (Andaya 
et al., 2019). Proses identifikasi FNN memberikan sistem kontrol dalam klasifikasi (Kodogiannis, 2016). 
FNN merupakan suatu model yang dilatih menggunakan ANN, namun struktur jaringannya 
diinterpretasikan dengan sekelompok aturan-aturan fuzzy. Keuntungan utama menggunakan FNN adalah 
proses fuzzifikasi hingga defuzzifikasi dapat menghasilkan keluaran yang lebih rasional untuk dapat dilatih 
menggunakan algoritma pembelajaran yang digunakan pada ANN.  

 Proses identifikasi FNN ini diawali dengan proses analisis menggunakan MLR. Pada dasarnya 
MLR digunakan untuk mengukur pola analisis berdasarkan indikator variable (Yanto et al., 2021). 
Pengukuran yang digunakan adalah dimulai dengan Uji R. Square yaitu sebuah konsep yang terdapat 
dalam MLR yang digunakan dalam pengukuran hubungan variable (Li et al., 2021). Hasilnya  
menunjukkan bahwa indikator variabel yang digunakan sudah terlihat tepat dalam penentuan kualitas 
daging sapi. Dilanjutkan dengan mengukur komparasi multivariabel (ANOVA). Pada dasarnya pengukuran 
melakukan perhitungan dengan melihat hubungan dari tiap tiap indikator variabel (Jan, 2017). Tujuan 
pengukuran juga mampu menemukan perbedaan dari setiap variabel indikator pada pola data yang 
digunakan. Secara sederhana pengujian ANOVA dilakukan untuk melihat dan memastikan setiap 
hubungan antar variabel (X) terhadap (Y)(Garcia-Guiliany, De-La-hoz-franco, Rodríguez-Toscano, De-La-
hoz-hernández, & Hernandez-Palma, 2020).  

 Langkah selanjutnya adalah analisi guzzy. Proses analisis logika fuzzy bertujuan untuk dapat 
menemukan pola kepastian dalam proses identifikasi (Leung, 2020). Pola ini di dapat berdasarkan aturan 
rule yang terbentuk dan telah diuji pada proses mesin inferensi. Untuk menyempunakan model analisis 
yang diusulkan, maka pembahasan akan dilanjutkan untuk menguji pola aturan dari rule dengan konsep 
neural network. Rule yang digunakan dalam neural network dapat dijadikan sebagai neuron pada jaringan 
saraf atau bisa disebut dengan neuro-fuzzy (Yazdanbakhsh & Dick, 2019). FNN merupakan kombinasi 
metode yang bertujuan untuk mengoptimalkan dari sebuah proses. Metode ini menyajikan nilai dalam 
bentuk interval didalam jaringan saraf berdasarkan data fuzzy (Yeylaghi, Otadi, & Imankhan, 2017). Untuk 
meyakinkan hasil keluaran dari proses penentuan kualitas daging sapi, maka diperlukan pengukuran nilai 
mean sequare error (MSE), mean average percentage error (MAPE), serta nilai akurasi (Widodo et al., 
2017). Dari hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa proses penentuan kualitas daging sapi dengan model 
analisis yang dikembangkan menggunakan MLR dan FNN dapat memberikan hasil keluaran identifikasi 
yang cukup tepat dan akurat. Hasil penelitian sebelumnyya juga menunjukkan bahwa model ini juga 
mampu melakukan evaluasi pada pola yang terbentuk untuk mendapatkan hasil maksimum (Çerçi & 
Hürdoğan, 2020). Secara umum, model ini sangat efektif dalam melakukan pemecahan masalah dan 
digunakan sebagai pendekatan dalam memberikan solusi yang terbaik (Khademi et al., 2017; Khashei et 
al., 2012). Model multiple linear regression memiliki tingkat kehandalan dan kecocokan sebesar 57,78% 
(Budiman & Akhlakulkarimah, 2015).  

 

4. SIMPULAN 

 Dari hasil pembahasan yang sudah dilakukan pada proses identifikasi menggunakan model 
analisis MLR dan FNN dapat disimpulkan bahwa model analisis yang dikembangkan memberikan hasil 
yang lebih baik dari proses analisis sebelumnya. Berdasarkan hasil uji dan pengukuran MLR menunjukan 
hasil yang cukup signifikan, sehingga menghasilkan aturan pola yang tepat dalam proses penentuan 
kualitas daging sapi. Analisis FNN juga memberikan hasil yang optimal dengan tingkat akurasi yang sangat 
baik dan kesalahah yang relatif kecil. Dengan hasil analisis yang didapat sudah cukup membuktikan 
bahwa model analisis yang dikembangkan sangat cocok diterapkan pada proses identifikasi kualitas 
daging sapi. Dengan demikian, secara keseluruhan, manfaat yang didapat akan dijadikan salah satu 
alternatif solusi  terbaik guna menentukan kualitas daging sapi. 
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